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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan untuk mencapai tujpenelitian, Sugiyono
(2010:3) mengemukakan bahwa “secara umum metodelijmm diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengpmant dan kegunaan
tertentu”. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitidlm didasarkan pada ciri-cCiri
keilmuan yaitu rasional (masuk akal), empiris (dapamati oleh indera manusia)
dan sistematis (menggunakan langkah-langkah tertgang bersifat logis).
Karena penelitian ini merupakan penelitian padampsalahan yang terdapat
dalam dunia pendidikan, maka data, tujuan, dan reunya pun berhubungan
dengan dunia pendidikan. Lebih jelas mengenai sefilari penelitian pendidikan
menurut Sugiyono (2010:6) adalah sebagai berikut:

“metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagra ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapanhdkan, dikembangkan
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehipgga gilirannya dapat
digunakan untuuk memahami, memecahkan dan menigastismasalah
dalam bidang pendidikan”

Telah dikemukakan pada tujuan penelitian ini adalatuk mendapatkan
gambaran tentang fasilitas Laboratorium Refrigedasi Tata Udara, FPTK UPI
dan penggunaannya pada pelaksanaan kegiatan pgrdoglaberdasarkan
tuntutan mata kuliah pemeliharaan dan perbaikaa tadara. Dari tujuan
penelitian tersebut, tampak bahwa penelitian imk&iean dengan pengumpulan
dan pemaparan data tentang kondisi dan standamatabiom refrigerasi dan tata

udara FPTK UPI, sehingga penelitian menggunakamaeepenelitian deskripsi

pada tingkat penjelasannya dengan pendekatan difalian sebatas mengetahui
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keadaan variabel secara lepas, tidak menghubungkaiabel satu dengan
variabel yang lain secara statistik.

Pada penelitian dengan metode ini, peneliti berapaytuk memahami
suatu objek yang dilakukan dengan mengumpulkan rdandeskripsikan data
sebagaimana yang terjadi di lapangan, yang setggutianalisis dan disesuaikan
suatu persyaratan yang telah ditentukan. Persyayatay dimaksud adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan fasilitas laboratorijang relevan dengan
kebutuhan ketercapaian standar kompetensi dari-kdiah pemeliharaan dan
perbaikan tata udara. Pada penelitian ini, pena@nhcoba mengungkapkan data
yang ada di lapangan tentang fasilitas laboratora@bagai sarana penunjang
ketercapaian standar kompetensi mahasiswa, dinedxa@ai instrumen penelitian,
peneliti terjun langsung ke lapangan dengan mekakulstudi lapangan
(observasi), studi dokumentasi dan wawancara depgaa responden sebagai

subjek penelitian.

B. Variabel dan Alur Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel merupakan istilah yang tidak akan pernatinggalan dalam
melakukan suatu penelitian. Variabel adalah subjekopenelitian atau sesuatu
yang menjadi titik perhatian dalam penelitian. $agb (2010:60) menyatakan
bahwa: “variabel penelitian pada dasarnya adalghlaesesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarilsitkgulannya”. Sedangkan

menurut Siregar (2005:7) menyatakan bahwa: “variaidefinisikan sebagai
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suatu atribut (proporsi) objek, yang ada dalam dimber populasi dengan
elemen-elemennya yang memiliki ukuran (kualitas u atikuantitas) yang
bervariasi”. Berdasarkan beberapa pendapat di ataka variabel dalam
penelitian ini hanya ada satu variabel, yaitu it&sillaboratorium refrigerasi dan
tata udara FPTK UPI berdasarkan tuntutan mata tkuiameliharaan dan

perbaikan tata udara.

2. Alur Penditian

Alur penelitian disusun untuk memudahkan langkaigkah yang akan
dilaksanakan dalam pencapaian tujuan penelitiarg y@hah ditetapkan, alur
penelitian ini digunakan sebagai pengarah langlatelgian agar tidak keluar
dari jalur. Setiap langkah yang akan dilaksanakaland penelitian ini, akan
tertulis dalam alur penelitan ini, dari mulai adarpermasalahan yang terdapat di
laboraorium refrigerasi dan tata udara, sampai etgyusunan draft penelitian.
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada LatonatRefrigerasi dan Tata
Udara, selanjutnya dirumuskan metode penelitiarg yakan dilaksanakan dan
dilakukan pengumpulan data, analisis data, perumtsimuan sampai kepada
pembuatan kesimpulan dan rekomendasi yang akanadiempanfaat dari
penelitian ini. Sejalan dengan kebutuhan tahaplaagtn tersebut, maka penulis
menggambarkan alur penelitian yang akan digunakada ppenelitian ini

sebagaimana terlihat pada gambar 3.1.
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Masalah yang terjadi d
Laboratorium Refrigerasi dan Tata
Udara FPTK UPI

merumuskan pelaksanaan wawancara dan observabi

penelitian awal dan pembuatan pandugfn

instrumen penelitie

..............................
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Melaksanakan pengumpulgn

» Wawancara

data

Ly Dokumentasi

Reduksi data fasilitas Iaboratoriwln

Melaksanakan analisi

V)

berdasarkan tuntutan mata kulia

=)

ooy

data pemeliharaan dan perbaikan tat

udara

Temuan peneliian |——— | Kesimpulan dan Rekomendas

4

Penulisan hasil penelitian

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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C. Datadan Sumber Data Pendlitian
1. Data Pendlitian

Pengertian data menurut Arikunto (2002:96) adalasilhpencatatan
penelitian, baik yang berupa fakta maupun angkagy@dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan inforradalah hasil pengolahan
data yang dipakai untuk suatu keperluan. Berdasagpkagertian tersebut, maka
data dalam penelitian ini adalah:

- Layout gedung dan kondisi ruang praktek, berupa luasgarataboratorium,
tata letak peralatan dalam ruangan dan ruanganugend serta kondisi
lingkungan laboratorium refrigerasi dan tata uda?aK UPI.

- Kelengkapan alat praktek yang ada di laboratoriefmgerasi dan tata udara
FPTK UPI dan kelengkapan alat praktek yang dipakdauk pembelajaran
mata kuliah pemeliharaan dan perbaikan tata udara.

- Alat dan media pendukung proses pembelajaran pralkézupa modul,
silabus, buku referensi dan buku panduan praktelg ydigunakan untuk
pembelajaran mata kuliah pemeliharaan dan perbagtarudara.

Data yang didapat, selanjutnya diperiksa dengan gkaeriirmasikan
seluruh informasi yang di dapat terhadap pihakipiltarkait yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pemeriksaan data dilakukangah tujuan untuk
mendapatkan keaslian data agar keputusan yang itlidard hasil penelitian

benar-benar meneliti masalah yang ada.
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2. Sumber Data Pendlitian

Pengertian sumber data menurut Arikunto (2002:108dalah subjek

penelitian yang dapat berupa benda, gerak, madasiaebagainya. Sumber data

dalam penelitian in adalah:

Mahasiswa, teknisi dan dosen/instruktur Program de€atrasi Teknik
Refrigerasi dan Tata Udara Jurusan Pendidikan Kelwesin sebagai
pengguna dan pengelola laboratorium refrigerasitat@udara FPTK UPI.
Situasi dan kondisi laboratorium refrigerasi daa tadara FPTK UPI.

Buku, arsip, dokumen dan referensi lainnya yandcd&m dengan standar
fasilitas yang dipakai pada saat pelaksanaan [ragtameliharaan dan

perbaikan tata udara.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalase® penelitian,

dimana tahap ini adalah cara yang digunakan untekgompulkan data-data

yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2010:193) “Teatadua hal utama yang

mempengaruhi data hasil penelitian, yaitu kualitastrumen penelitian dan

kualitas pengumpulan data”. Adapun dalam penelitiapeneliti akan memakai

teknik pengmpulan data triangulasi, di mana teknédngulasi ini dikatakan oleh

Sugiyono (2010:330) bahwa:

“Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulastadyang bersifat
menggabungkan dari berbagai pengumpulan data dahesuwang telah ada.
Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengamangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekahgenguji kredibilitas
data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan lgaibeeknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.”
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Adapun cara-cara yang dilakukan dalam pengumputandblam penelitian

ini, yaitu dengan:

1. Observas

Seiring dengan kebutuhan penelitian ini, dalam penmlan data peneliti
melakukan observasi dengan langsung mengamatitdasibboratorium untuk
memperoleh gambaran nyata terkait masalah fasifitagatorium refrigerasi dan
tata udara, FPTK UPI. Adapun sesuai dengan met@helifan yang telah
dijelaskan sebelumnya, untuk mengumpulkan datapdirigan pada penelitian ini
peneliti melaksanakan observasi dengan cara meakpenjelajahan umum dan
menyeluruh dengan cara melihat keadaan laboratosa@sara menyeluruh,
kemudian peneliti mengamati keadaan laboratoriumgyadaifokuskan pada
perolehan data mengenai tata letak alat praktelkel@mgkapan alat praktek yang
digunakan pada mata kuliah pemeliharaan dan penbaitata udara di

Laboratorium Refrigerasi dan Tata Udara.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertodlcamasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikekna dalam suatu topik
tertentu (Sugioyono 2010:317). Berangkat dari psatshan dalam proses
penelitian, yang sebenarnya kasus ini sedang tedjathpangan, maka sangat
diperlukan proses pengumpulan data atau informasigyakurat langsung
berhubungan dengan salah satu responden terkaity ysmhasiswa sebagai
peserta praktek/pemakai laboratorium dan dosengaebastruktur pada mata

kuliah pemeliharaan dan perbaikan tata udara, sehntak-pihak lainnya yang
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berkaitan dengan laboratorium refrigerasi dan talara. Hal ini dilakukan agar

tidak ada subjektivitas terhadap responden yang dahgan yang lainnya yang

pada dasarnya adalah mempunyai kaitan yang tidpftdipisahkan. Sebelum

melaksankan pengumpulan data dengan cara wawarn@analiti memegang

prinsip anggapan sesuai dengan yang dikatakan Sugtisno Hadi (Sugiyono,

2005:130), bahwa penelitian yang menggunakan metedeancara, harus

memegang anggapan :

- Bahwa subjek (responden) adalah orang yang padhg tentang dirinya
sendiri.

- Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada pieadhlah benar dan
dapat dipercaya.

- Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pgtan yang diajukan

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yangsiidiaan oleh peneliti.

3. Studi Dokumentasi

Supaya data-data yang dibutuhkan lebih lengkapampakgumpulan data
selanjutnya adalah dalam bentuk studi dokumengtsidi dokumentasi adalah
cara untuk memperoleh data dari sumber informdantd®entuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugjy@®10:329). Dalam
penelitian ini, dokumen yang didapat oleh penéktiupa gambar foto mengenai
situasi dan kondisi laboratorium refrigerasi data tadara dan arsip mengenai

kelengkapan fasilitas laboratorium refrigerasi tita udara.
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E. Instrumen Pendlitian

Pada prinsipnya penelitian adalah melakukan perrgukierhadap sesuatu
masalah, oleh karena itu diperlukan suatu alat blewapa instrumen penelitian
dalam prosesnya. Menurut Sugiyono (2010:148), unstn penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenoméra enaupun sosial yang
diamati, secara spesifik semua fenomena ini diselrabel penelitian,
selanjutnya Nasution (Sugiyono, 2010:306) menj@asknengenai instrumen
penelitian kualitatif bahwa:

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan madaripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasanalah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Blasdbkus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, aahiasil yang diharapkan, itu
semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan gelaslumnya. Segala sesuatu
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitianDalam keadaan yang serba
tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada piliHam dan hanya peneliti itu sendiri
sebagai alat satu-satunya yang dapat mempercayainya

Pada penelitian mengenai tinjauan  fasilitas lalooan berdasarkan
tuntutan mata kuliah pemeliharaan dan perbaikaa tatara, pertama-tama
peneliti melakukan observasi awal untuk mengetateadaan yang ada di
laboratorium. Selanjutnya dibuat kisi-kisi panduastrumen penelitian dengan
aspek yang harus diungkap berupa kelengkapan ra@ktef, gedung dan ruang
praktek dan alat pendukung praktek dan penggurasilitds pada pelaksanaan
proses pembelajaran. Setelah aspek yang akan dipnigksusun, selanjutnya
dibuat beberapa indikator dari aspek yang harusgliap tersebut, diantaranya:

- Pada gedung dan ruang praktek, indikator yang dkamgkap, terdiri atas:

luas ruangan laboratorium, tata letak peralataandaiuangan dan ruangan

pendukung serta kondisi lingkungan laboratorium.
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- Pada kelengkapan alat praktek, indikator yang akeykap, terdiri atas: alat
tangan umum, alat pendukung laboratorium dan adekitek.

- Pada alat pendukung proses pembelajaran prakteator yang akan
diungkap, terdiri atsa: modul, silabus, buku reafereyang digunakan untuk
pembelajaran dan buku panduan praktek.

- Penggunaan fasilitas pada saat pelaksanaan prasebelajaran, yaitu
Penggunaan ruang prakek, Penggunaan peralatanelgraRenggunaan
kelengkapan pendukung proses pembelajaran.

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digelda penelitian ini,
maka pada instrumen penelitian dibuat beberapa np@doatau panduan
pengumpulan data sebagai berikut:

1) Panduan pengumpulan data dengan wawancara

Pada penelitian ini, wawancara yang dilakukan menateknik
wawancara semistruktur yaitu dengan peneliti mengkgan pedoman wawancara
namun apabila ditengah-tengah proses wawancarapgdrdhal yang perlu
ditanyakan maka hal tersebut akan ditanyakan. Adapuosedur dalam
wawancara dalam penelitian ini, adalah sebagakieri
- Menerangkan kegunaan serta tujuan dari penelitiamgenai tinjauan fasilitas

laboratorium refrigerasi dan tata udara berdasarkariutan mata kuliah
pemeliharaan dan perbaikan tata udara.

- Menjelaskan mengapa responden terpilih untuk divaasai.

- Menjelaskan apa yang akan menjadi fokus dalam piamel
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2) Panduan pengunpulan data dengan observasi
Pedoman dalam melaksankan observasi dalam mel&iesapaneltian ini
adalah:

- Penelitian diharapkan dapat memperoleh data mentgadetak alat praktek
dan kelengkapan alat praktek di Laboratorium refagi dan tata udara, FPTK
UPL.

- Peneliti menyusun catatan-catatan hasil observasg ydi dalamnya harus
dirumuskan dahulu aspek-aspek yang akan diobserseperti halnya tata
letak peralatan praktek dan kelengkapan alat pkakde Laboratorium
refrigerasi dan tata udara, FPTK UPI.

- Observasi dilakukan beberapa kali untuk menjagaditas dan realibilitas
penelitian.

3) Panduan pengunpulan data dengan dokumentasi

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi adshlyang sangat
penting, karena untuk mendeskripsikan tata letaslain, tata ruang dan jumlah
peralatan yanga ada pada laboratorium akan lelmatderpercaya ketika melihat
gambar langsung dan atau dengan arsip inventdaerium. Pedoman dari
metode dokumentasi pada penelitian ini adalah:

- Objek yang akan didokumentasikan adalah alamiapatada rekayasa.

- Penempatan posisi pengambilan gambar harus dapatesigipsikan gambar

yang akan dijadikan sebagai data penelitian.

- Dokumentasi yang dilaksanakan selain dengan pdnigangambar melalui

foto adalah dengan pengumpulan arsip yang addalidsorium.
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Adapun panduan pengumpulan data dan instrumeniti@nalecara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

F. Prosedur Pengolahan Data

1. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sebadpasar adalah berupa
catatan lapangan hasil observasi, hasil dokumebgsipa arsip dokumen dan
foto gambar kondisi laboratorium dan kata-kata lhaswancara. Data-data
tersebut selanjunya dianalisis. Analisis data dgt@melitian ini mengacu kepada
apa yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010:335) yaaggatakan bahwa:

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusgara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, -catatapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datadakem kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan aj@e] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sexdin orang lain”.

Pada tahapan analisis data ini, data-data yangngnkl di cek kelengkapan
dan kejelasannya, yang didasari atas aspek nilaedegan dan objektivitas.
Setelah data mentah telah jelas dan benar keaddamgadian dipisahakan

menurut kategorinya masing-masing, untuk selanautipuat uraian yang rinci,

jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

2. Pengolahan Data Deskriptif

Pengolahan data deskriptif diperlukan untuk mergetessejauhmana
kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh Laboraton Refrigerasi dan Tata Udara
FPTK UPI berdasarkan tuntutan kompetensi yang hdirosliki oleh mahasiswa

Program Konsentrasi Teknik Refrigerasi dan Tatardldaata yang diperoleh dari
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hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diotatgah cara menyesuaikan
dengan kelengkapan fasilitas laboratorium yangrsshga ada, misalnya data
hasil observasi kelengkapan alat praktek yang tkimibleh laboratorium

refrigerasi dan tata udara FPTK UPI disesuaikamgaerkelengkapan yang harus
tersedia sesuai dengan silabus dari mata kuliatelifgemaan dan perbaikan tata
udara. Sehingga dengan pengolahan data desknipéikan menjawab pertanyaan
mengenai kelengkapan alat praktek yang tersedialwbratorium Refrigerasi dan
Tata Udara FPTK UPI dalam pemenuhan tuntutan matahkpemeliharaan dan

perbaikan tata udara.



